BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
1. Kondisi Awal

Dalam bab ini penulis akan membahas dan menganadisé-hasil
penelitian sesuai dengan kegiatan penelitian yaeigh t dilakukan yang
meliputi observasi, mengumpulkan data melalui anhgketuk siswa,
melakukan wawancara menggunakan lembaran wawayea@g dibagikan
kepada setiap siswa, lembar observasi, pemberigh (LEmbar Kerja Siswa)
dan tes. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk naemati atau melihat tingkat
partisipasi dan hasil belajar siswa yang beruptabdrahnya wawasan siswa
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran bepbéasifolio.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, pediglus hanya terdiri
dari satu tindakan saja. Pelaksanaan tindakan g&epli dengan observasi,
perencanan, pelaksanaan, pengumpulan data hasiitipendan refleksi dari
setiap siklus. Objek dari penelitian dan analisisiki memperoleh data adalah
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sukamulya Ketam Campaka
Kabupaten Cianjur, yang merupakan anak didik pgnekndiri, maka
informasi kondisi awal sebagai berikut:

a. Sebelum melakukan proses belajar mengajar, termpsmibelajaran di
kelas terlebih dahulu guru membuat program tahupgrgram semester,
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan niestryenilaian.

Sebagai pedoman dan bahan ajar mata pelajaran UWRS di SDN
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Sukamulya Campaka, Cianjur menggunakan KurikulumgHRat Satuan
Pendidikan (KTSP), buku sumber IPS untuk SD kélasetbitan Sarana
Panca karya Nusa dan buku lain yang menunjang.

b. Pada saat melaksanakan proses belajar mengajar,cgunderung lebih
banyak menggunakan metode ceramah, tanya jawalpesaberian tugas
berupa pekerjaan rumah (PR).

c. Guru belum menggunakan sarana dan prasarana yalagde di sekolah
dengan maksimal.

d. Guru belum menggunakan lingkungan sekitar sebagabsr pelajaran
yang dapat menunjang tercapainya kompetensi patajarsebut.

e. Didalam menyampaikan materi pelajaran IPS guru OIN SSukamulya
belum pernah menggunakan pendekatan pembelajab@sibeortofolio
tetapi masih menggunakan cara-cara konvensional.

f. Khususnya di kelas IV guru jarang menggunakan neetdidkusi atau
kerja kelompok sehingga para siswa belum terbissmalidkusi dalam
kelompok yang menuntut mereka harus bekerjasamanyanmgpaikan
pendapat, menyelesaikan masalah yang berkaitanadengteri yang
dipelajari dan siswa belum mandiri dalam menyekesatugas-tugasnya.

Melalui pelaksanaan penelitian tindakan kelas iengliti mencoba
mempergunakan satu model inovasi pendekatan pejaaglia yaitu
pendekatan berbasis portofolio yang mensyaratkaswasi memiliki
kemandirian, aktif, demokratis dalam menghadapimasalahan. Melalui

kemampuan-kemampuan tadi diharapkan siswa dapailikiemawasan yang
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lebih luas karena pengetahuan yang mereka dapatkanpakan hasil dari

pencarian mereka sendiri. Selain itu, melalui pdajagan berbasis portofolio

dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan wawasakayena hasil kerja
siswa akan dipresentasikan, didokumentasikan selieden refleksi bagi
guru dan siswa, sehingga bisa melakukan penilaidradap diri sendirisglf
assesment) berupa penilaian terhadap hasil karya serta janga sendiri dan
juga dapat menilai karya serta kinerja teman-teryann

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, pasiglus |
dikembangkan atau diberikan bahan ajar sebagakutermenyebutkan
bentuk-bentuk kegiatan pemanfaatan sumber daya alei®mpat untuk
kegiatan ekonomi melalui pengamatan di lingkungakitar rumah dan
sekolah. Siklus Il disampaikan bahan ajar tentaeggpmatan terhadap
lingkungan setempat yang memanfaatkan sumber daya @ntuk kegiatan
perekonomian. Secara umum proses pembelajarandy@kganakan dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis glmrtgbada setiap
pertemuan mengikuti prosedur sebagai berikut:

a. Langkah pertama yang dilakukan adalah memberi gembamum
mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuanitina Dalam
pembahasan awal siswa dilibatkan untuk mengemukgienryetahuan
awal mereka mengenai materi yang dibahas.

b. Setiap pertemuan, materi pelajaran disampaikanlunelskusi kelas dan

diskusi kelompok.
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. Untuk lebih merangsang minat siswa belajar IPS atent kegiatan
ekonomi guru membawa siswa untuk melakukan kegigemgamatan
diluar kelas yaitu mengamati lingkungan sekitdossh.

. Lembar Kerja Siswa (LKS) dikerjakan secara kelomgahk invidu, terdiri
dari enam kelompok, empat kelompok jumlah angga@tdaydiri atas lima
orang dan dua kelompok yang jumlah anggotanya @mang siswa.

. Jika semua kelompok telah selesai melakukan kegigengamatan,
peneliti bersama seluruh siswa melakukan diskusl ketuk menentukan
format presentasi hasil kerja dan disepakati balievenatnya adalah
urutan presentasi berdasarkan nomor urut kelompok.

Setelah format presentasi disepakati, peneliti m&rsalah seorang siswa
dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasiek kelompoknya.
Siswa yang menjadi wakil kelompok yang melakukegsentasi dipilih
oleh seluruh anggota kelompok berdasarkan sudrartgak.

. Pada saat salah satu kelompok mempresentasikdkéganya kelompok
yang lain memperhatikan secara seksama dan setelabai peneliti
memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk nggzgon hasil
presentasi tersebut.

. Untuk membandingkan hasil temuan atau percobaamipelk yang satu
dengan kelompok yang lain mendapatkan kesimpulkkukan diskusi

kelas.
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2. Siklus |
a. Perencanaan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di klaSDN Sukamulya
Kecamatan Campaka Kabupaten Cianjur. Dalam hapémeliti bertindak
sebagai guru yang mengajar di kelas. Pada setkdys gpeneliti melakukan
sistematika kegiatan yang berupa perencanaan, Saglaén tindakan,
pengumpulan data hasil penelitian dan refleksi asggémbahasan hasil
penelitian.

Pada tahap perencanaan ini tindakan yang dilakaanb&rdasarkan
rencana pembelajaran yang sebelumnya telah disimurdipersiapkan oleh
peneliti yaitu berupa scenario/kerangka pembelaja@ebelum digunakan
skenario pembelajaran tersebut peneliti konsuléastierlebih dahulu dengan
dosen pembimbing. Pendekatan pembelajaran yangnakgn dalam
penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran besipartofolio.

Dalam kerangka pembelajaran yang menggunakan patashek
pembelajaran berbasis portofolio ini terdapat bebeer hal yang harus
dilakukan yaitu sebagai berikut: Pertama, guru nesikbn gambaran umum
tentang materi pelajaran yaitu tentang pemanfatagkungan sekitar untuk
kegiatan ekonomi; Kedua siswa dengan kelompoknyasinganasing
berdiskusi membahas soal yang ada dalam LKS; Kesgturuh siswa
melakukan diskusi kelas untuk membahas hasil KezjJampok; keempat:
untuk melihat peningkatan wawasan siswa tentangnmpélajaran dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis gmrtofaka siswa diberi
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soal evaluasi untuk dikerjakan pada saat itu juga paling tidak diberikan
sebagai pekerjaan rumah (PR).

Selain menyusun skenario pembelajaran, penelita jugembuat
instrumen yang menunjang tercapainya tujuan pénelini yaitu berupa:
lembar observasi, lembar wawancara untuk sisw&ednmtuk siswa, catatan
lapangan yang tujuannya untuk mengamati kreativifaeeliti pada saat
mengajar yang di isi oleh rekan sejawat yang jenjpandidikannya lebih
tinggi bertindak sebagai observer, lembar penil@igses (process oriented)
protofolio yang diisi oleh peneliti saat Proses dfam Mengajar (PBM)
berlangsung dengan tujuan untuk menilai tingkatigpasi siswa secara
individu pada PBM, serta lembar kerja siswa (LK&hg berisi petunjuk kerja
serta poin-poin yang akan dilaksanakan siswa paatadéskusi.

Dalam PTK ini selain menyusun skenario pembelajaiam membuat
instrumen penelitian, peneliti juga merancang Kegiapengamatan yang
dilaksanakan pada siklus 1, karena kegiatan di kelas membutuhkan
perencanaan yang matang agar tidak terjadi halamag tidak diinginkan.

Pada saat pembelajaran berlangsung guru membehingan pada
siswa yang bekerja dalam kelompok, bentuk bimbingarg diberikan berupa
apabila petunjuk kerja dalam lembar kerja siswagydelum jelas serta
dipertanyakan oleh siswa, peneliti memberi pengglagang mengarahkan
siswa agar berpikir bagaimana menyelesaikan pefat@sa yang sedang
dihadapi. Selain itu bimbingan diberikan pada samwa melakukan

pengamatan di luar kelas dalam upaya mencari irgsirmantuk menambah
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wawasan siswa. Apabila ada siswa yang bertanyaglipetidak langsung
menjawab pertanyaan tersebut namun peneliti meld@papertanyaan
tersebut kepada siswa yang lainnya. Artinya sedisyyga mempunyai peluang
dan kesempatan yang sama untuk menjawab. Sehingga dapat melatih
kemandirian dalam menyelesaikan permasalahan, &atatam pendekatan
pembelajaran berbasis portofolio menuntut adanyanakelirian serta
kreativitas siswa. Selain itu hal ini juga dilakakagar dalam proses belajar
mengajar tercipta suasana yang demokratis dan dawggsung merasakan
nuansa yang demokratis tersebut serta yang paéngng diharapkan dari
adanya kegiatan ini nanti siswa memiliki sikap dkrats.
b. Pelaksanaan

Sebelum melakukan kegiatan pengamatan, guru (pgnekembagi
siswa menjadi enam kelompok yang bersifat hetero@atiap kelompok
dipimpin oleh satu orang yang biasa disebut ketlankpok, masing-masing
kelompok diberi nama kelompok I, kelompok I, kelpok IlI, kelompok IV,
kelompok V dan kelompok VI.

Siklus pertama dilakukan pada hari senin tanggaFé&bruari 2009
dengan mengikuti proses yang telah disusun sebgmmPada awal
pembelajaran siswa dikondisikan dalam situasi &elajang kondusif,
diperhatikan pula posisi duduk mereka apakah sudabuai dengan
kelompoknya masing-masing atau belum.

Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar terlet@hulu siswa

berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas, penelithgecek kehadiran siswa,
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menyiapkan alat-alat belajar kemudian peneliti naemyaikan informasi
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, matery ydan dipelajari, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengenkéigiatan pembelajaran
yang berbasis portofolio pada mata pelajaran IPS.

Pada siklus | siswa masih bingung karena pertarido&kjar dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis gimrtdlamun hal ini
diatasi oleh peneliti dengan memberikan motivash genjelasan bahwa
pendekatan atau cara belajar dengan menggunakadekatan pembelajaran
berbasis portofolio menyenangkan. Setelah dibenjgiesan siswa mulai
berkurang bingungnya dan pembelajaran bisa dilaksan sebagaimana
mestinya.

Pada kegiatan inti langkah pertama yang dilakukeh peneliti adalah
meminta siswa untuk mengajukan pemasalahan-perahasal yang
berhubungan dengan sumber daya alam karena melajanan yang akan di
bahas pada saat itu adalah tentang sumber daya S¢detah itu satu persatu
siswa mengajukan permasalahan yang berhubungaamsomber daya alam
diantaranya tentang jenis-jenis sumber daya alana menjaga sumber daya
alam,cara menggunakan sumber daya alam, manfaéesutaya alam untuk
pendidikan, dan manfaat sumber daya alam untulataygiekonomi. Setelah
semua pemasalahan terkumpul kemudian di lakukamgvaeintuk memilih
pemasalahan yang layak untuk dijadikan bahan peaigandan yang terpilih
adalah manfaat sumber daya alam untuk kegiatanoekonSetelah itu

masing-masing kelompok diberi lembar pengamatag y@nupa lembar kerja
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siswa (LKS) untuk diisi pada soal kegiatan pengamaGuru kemudian
menjelaskan bagaimana cara megerjakan tugas yadgpé& dalam LKS
karena masih banyak siswa yang belum mengerti apg harus dikerjakan.
Setelah diberi penjelasan Siswa kemudian memulairemsanakan
penyelidikan kelompok (pengamatan) yang akan dkdakumulai dari apa
yang harus di selidiki, sumber-sumber belajar yakan di wawancarai, dan
pembagian tugas untuk setiap anggota kelompok. ®emuudian bertanya
pada setiap kelompok apakah sudah siap untuk melakpengamatan dan
semua kelompok menyatakan siap maka kegiatan petganpun dimulai.
Kegiatan pengamatan dalam rangka mengumpulkanmafgr dilakukan di
luar kelas yaitu di lingkungan sekitar sekolah. #2adat melakukan kegiatan
pengamatan, guru membebaskan siswa untuk mendarmizsi sebanyak
mungkin tentang kegiatan ekonomi yang ada di limglean sekitar sekolah
dengan tetap melakukan bimbingan kepada setiagsisw

Namun demikian guru atau peneliti memberikan acwaktu yaitu
dua jam pelajaran atau sekitar 60 menit. Selamaateay pengamatan
berlangsung masih ada kelompok anak yang meragargrharus melakukan
apa. Namun setelah peneliti memberikan penjelasakana pun tahu apa
yang harus dilakukan. Setelah mendapatkan infornk@snudian siswa
menyiapkan laporan akhir yang akan dipresentaspaa akhir kegiatan
pembelajaran. Selain menyiapkan laporan akhir,ssjsgia melakukan diskusi
bersama guru untuk menentukan format presentasyampa akan digunakan

pada saat menyajikan laporan hasil pengamatan mel@k disepakati oleh
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besama untuk penyajian hasil pengamatan dilakulkakefmmpok di depan
kelas dengan sistem diundi. Siswa juga melakukskudi untuk menentukan
tugas pada saat presentasi bagi setiap anggotap@knya. Selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung peneliti mengamati m@mbimbing siswa
secara individu dan kelompok. Selain itu juga piénetenilai sikap dan
perilaku siswa selama kegiatan belajar mengajdamgsung dengan mengisi
format penilaian proses (process oriented) porimfol
Waktu terakhir dalam kegiatan inti digunakan untuk
mempresentasikan hasil kegiatan dari masing-makeigmpok. Sesuai
dengan yang telah direncanakan sebelumnya setiamek maju kedepan
kelas secara acak sesuai dengan nomor undian mdegkgyang petama
tampil adalah kelompok 111 diikuti kelompok Il kerdian 1V selanjutnya VI,
V, dan yang terakhir adalah kelompok |. Cara metakupresentasi yaitu
Seluruh anggota kelompok maju ke depan kelas daud#&n mengutus satu
orang anggota yang bertugas mempresentasikan kel kelompoknya,
anggota yang lain bertugas untuk memberi jawababi@pada kelompok
lain yang bertanya. Karena pendekatan pembelajaesbasis portofolio
menuntut adanya penilaian oleh siswa atau olehnkmbé lain tidak hanya
dinilai oleh guru, maka pada saat salah satu kedmpempresentasikan
hasil pekerjaannya di depan kelas, kelompok laimbei tanggapan atau
menilai hasil presentasi. Selain itu juga guru merkian penguatan kepada
setiap kelompok setelah mereka presentasi. Pemgugag dilakukan

diantaranya dengan memberikan pujian dan motivasitobnya "bagus
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sekali penampilan dari kelompok Il ini, beri teptathgan semuanya! Nah,
untuk penampilan nanti yang akan datang harus leagus dari ini ya!?”
Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir guru mentgdeas siswa apabila
ada yang mau betanya tentang pelajaran hari itlanbkegiatan akhir pada
siklus 1 ini siswa dan peneliti yang bertindak sgdaguru atau pengajar
menyimpulkan dan merangkum materi dan hasil diskpesneliti mengisi
kegiatan akhir dengan pemberian soal evaluasi yemgs dikerjakan oleh
anak secara individu. Setelah tugas individu anéikinapulkan kemudian
guru memberikan pekejaan rumah yaitu siswa harusggambar tentang
pemanfaatan sumber daya alam di lingkungan sekitduk kegiatan
ekonomi.
. Hasil Observasi Siklus |

Setelah dilaksanakan siklus | data yang dapat pekempulkan
dengan menggunakan catatan lapangan yang diisi grleh kelas | yang
bertindak selaku observer yang juga mengamatvitdgi peneliti dengan
menggunakan lembar observasi, angket untuk siswag gasi oleh siswa di
rumah, lembaran atau format penilaian proses (psooeiented) portofolio
yang diisi oleh peneliti pada saat proses belaj@ngajar berlangsung guna
melihat tingkat partisipasi siswa secara individan lembar kerja siswa

(LKS).
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Lembar Kerja Siswa (LKS)
Peneliti melakukan tes terhadap siswa dengan méahesoal
pada LKS yang dikerjakan secara kelompok oleh sismaka hasilnya

dapat dilihat seperti di bawah ini

Tabd 4.1
Nilai Kelompok Siklus|

No Nama K e ompok Nilai
1. I 9
2. Il 9
3. 1] 8
4, \V 7
5. \ 8
6. VI 8

Jumlah Nilai 49

Rata-rata Nilai 8,16

Keterangan: batas kelulusan terendah 6 (skala 0-10)

Batas kelulusan di atas merupakan batas kelulusag gigunakan
oleh sekolah tempat penelitian berlangsung. Denggalihat tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa pada siklus pertama inirskl kelompok
dapat dinyatakan cukup berhasil meskipun terdagdat keelompok yang
bisa dikatakan memiliki nilai cukup. Tapi jika dihdari rata-rata kelas
yaitu 8,16 maka dapat dinyatakan berhasil.

Jika dilihat batas kelulusan terendah adalah 6lgsB&l0) maka
nilai yang diperoleh berdasarkan hasil diskusi atenyelesaikan tugas
pada saat proses pembelajaran berlangsung dengamggumakan
pendekatan pembelajaran berbasis portofolio kaneasih ada anggota

di setiap kelompok yang kurang aktif, kurang biskdsjasama serta
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masih kurang antusias, dan kurang semangat, inihntedum sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh model pendekatarmbhegbgaran

berbasis portofolio. Selain soal yang dikerjakarasz kelompok, setelah
selesai memberikan penilaian terhadap kelompokelpememberikan

soal tes formatif kepada setiap siswa untuk dikenasecara individu.
Data hasil tes formatif siklus | dapat dilihat padbel di bawah ini.

Tabd 4.2
Nilai Formatif Siklus|

No | Nama Siswa | Nilai | No | NamaSiswa | Nilai
1. | U. H. 5 17.] Yn 6
2. | Rj 6 18.| Jj 5
3. | M. M. M. 8 19.| R .F. 8
4, | Jk 6 20.| D.M 7
5. | H. H. 6 21.| Kr 6
6. | Al 5 22.| S.P. 7
7. | R.S. 7 23, Tt 7
8. | EN. 9 24.| 1b 6
9. | Sg 7 25.| S.P. 6
10. | Ls 7 26.| Nj 6
11. | S. M. 8 27| Gs 7
12. | I. S. 7 28./ H.S. 5
13. | D.S.S.. 6 29, D.B. 6
14. | S. A. J. 6 30! Hn 8
15. | A. L 6 31.| S.Z 8
16. | Yn 5 32.| Sn 6
Jumlah Nilai 200

Rata-rata 6,25

Batas kelulusan 6 (skala 0-10)
Jika dilihat dari nilai yang diperoleh siswa paddus | di atas

dapat diuraikan bahwa siswa yang mendapat nildiaah sebanyak satu
orang siswa (3,12%) atau sebagian kecil, yang npatdailai 8 adalah
sebanyak lima orang siswa (15,63%) atau sebagieih kang mendapat

nilai 7 sebanyak delapan orang (25%) atau seb&egieih yang mendapat
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nilai 6 adalah sebanyak tiga belas orang (40,63paddikatakan hampir
setengahnya dan yang memperoleh nilai 5 adalah diraag (15,63%)
atau sebagian kecil. Jumlah nilai yang diperolealad 200 dan nilai

rata-rata adalah 6,25.

2) Angket
Tabel 4.3
ANGKET UNTUK SISWA

N TANGGAPAN

@) PERNYATAAN YA | TIDAK | KADANG

1 | Saya menyenangi pelajaran IPS 16 7 9

2 | IPS merupakan pelajaran yang sulit dipahami 11 1 1 7

3 Saya merasa bingung mengerjakan soal jika 21 4 y
tidak diterangkan dahulu oleh guru.

4 Tuga_s_—tugas atau PR IPS selalu saya kerja an . 4 5
sendiri.

5 Saya lebih suka kepada guru yang o5 > 7
membimbing kalau ada soal yang tidak bisg.
Saya suka bertanya kepada guru jika ada spal

6 . : A 7 12 13
yang tidak dimengerti.
Saya takut bertanya kepada guru kalau ada

7 . 18 8 6
soal yang sulit.
Pelajaran IPS dapat di pahami jika guru

8 ; ; 12 6 14
menjelaskan menggunakan media yang nyata
Soal-soal yang dibuat pada LKS memudahk an,

9 L 0 6 6
saya untuk memahaminya

10 Saya bersemar)gat mengerjakan tugas jika 24 5 6
sudah mengerti.

11 Saya ma}las mengerjakan tugas kalau belum 10 16 6
mengerti

12 Saya senang kepada guru yang memberikan 20 6 6
PR sedikit

13 Belajar melalui kelompok memudahkan saya ; 10 12
bertanya soal IPS yang sulit kepada teman,

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwaalanw siswa
bervariatif. Untuk lebih jelasnya jawaban tersetiupersentasikan menjadi
tafsiran sebagai berikut : yang menyenangi pelaj#?® sebanyak 16 orang
siswa (50%) atau setengahnya, tidak sebanyak 9 aiawa (21,88%) atau

sebagian kecil dan kadang-kadang sebanyak 9 oiang $28,13%) atau
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hampir setengahnya; IPS merupakan pelajaran yalitgdsipahami yang

menjawab ya sebanyak 11 orang siswa (34,38%) ampih setengahnya
dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11 oiewmg §4,38%) atau

hampir setengahnya, tidak sebanyak 10 orang si8@5%) atau hampir
setengahnya; Saya merasa bingung mengerjakanils®aidigk diterangkan

dahulu oleh guru yaitu 21 orang siswa (65,63%) alhagian besar yang
menjawab tidak sebanyak 4 orang siswa (12,5%) athagian kecil,

kadang-kadang 7 orang siswa (21,88%) atau sebkg@l tugas-tugas atau
PR IPS selalu saya kerjakan sendiri yaitu seba@@atrang siswa (71,88%)
hampir seluruhnya, tidak sebanyak 4 orang siswa5%p ditafsirkan

sebagian kecil, dan yang menjawab kadang-kadarangak 5 orang siswa
(15,62%) atau sebagian kecil; Saya lebih senan@deemuru yang suka
membimbing kalau ada soal yang tidak bisa, yangameb ya sebanyak 25
orang siswa (78,13%) pada umumnya, tidak O sis¥@ (lak ada, kadang-
kadang 7 orang siswa (21,88%) atau sebagian k8aya suka bertanya
kepada guru jika ada soal yang tidak dimengeriigyaenjawab ya yaitu 7
orang siswa (40,63%) atau hampir setengahnya; G&yh bertanya kepada
guru kalau ada soal yang sulit yaitu 18 orang si&@a25%) atau sebagian
besar, tidak 8 orang siswa (25%) atau sebagiamh kadang-kadang 6 orang
siswa (18,75%) ditafsirkan sebagian kecil;PelajdR® dapat dipahami jika
guru menjelaskan menggunakan media yang nyataglyangak 12 orang
siswa (37,5%) atau hampir setengahnya, tidak 6gossswa (18,75%) atau

sebagiankecil dan kadang-kadang 14 orang siswa/q%g, atau bisa
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dikatakan hampir setengahnya; Soal-soal yang dibpata LKS
memudahkan saya untuk memahaminya, yang menjawaselyanyak 20
orang siswa (62,5%) ditafsirkan sebagian besarg yarenjawab tidak
sebanyak 6 orang siswa (18,75%) atau ditafsirkdbagan kecil, yang
kadang-kadang 6 orang siswa (18,75%) yang jug#siikan sebagian kecil
saja; Saya bersemangat mengerjakan tugas jika sodagerti, ya sebanyak
24 orang siswa (75%) atau hampir seluruhnya,tidddagsyak 2 orang siswa
(6,25%) atau hanya sebagian kecil sajakadang-kadangrang siswa
(18,75%) juga sebagian kecil saja; Malas mengemjakgas kalau belum
mengerti yang menjawab ya sebanyak 10 orang si8&®5%) hampir
setengahnya, tidak sebanyak 16 orang siswa (50#&)gahnya, dan kadang-
kadang sebanyak 6 orang siswa (18,75%) atau sebkg@l saja; Senang
kepada guru yang memberikan PR sedikit sebanyak&ty siswa (62,5%)
hampir sebagian besar, tidak senang sebanyak § srawa (18,75%) atau
sebagian kecil saja, dan yang menjawab kadang-gas@banyak 6 orang
siswa (18,75%) juga sebagian kecil saja; yang malasgerjakan tugas
kalau belum mengerti yang menjawab yaitu sebany@kofang siswa
(31,25%) hampir setengahnya, tidak sebanyak l1l6gosaswa (18,75%)
sebagian kecil saja, dan yang menjawab kadang-gasabanyak 6 orang
siswa (18,75%) sebagian kecil saja; Belajar melaldmpok memudahkan
saya bertanya soal IPS yang sulit kepada teman gagawab ya yaitu

sebanyak 10 orang siswa ( 31,25%) hampir setengaltickak sebanyak 10
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orang siswa ( 31,25%) juga hampir setengahnya dadarg-kadang

sebanyak 12 orang siswa (37,5%) juga hampir seteryga

3) Penilaian prosegfocess oriented) portofolio

Dalam pembelajaran berbasis portofolio terdapau sa¢ntuk

penilaian terhadap kinerja siswa, yaitu penilaialwsps. Penilaian ini
digunakan untuk mengamati tingkat partisipasi sidalam kegiatan proses
belajar mengajar karena dalam pembelajaran berpatfolio tidak hanya
hasil yang dilihat tetapi juga proses sehingga rdipkkan dari proses
tersebut didapat hasil yang maksimal. Penilaiasge@ortofolio dilakukan
pada setiap siswa sehingga satu lembar formatgpamibroses potofolio
diisi oleh satu orang siswa, format ini diisi oleéneliti sendiri (terlampir).

Sedangkan hasilnya dapat dilihat pada tabel dibamiah

Tabel 4.4
Penilaian proses portofolio siswa pada siklus|
Sikap (Interaks dan partisipas Pelaksanaan I /
dalam kelompok) Ya [ Tidak| Kadang| <u@ifikas
* Bekerja sama 18 8 6 Cukup
» Sharing (mencoba memberi Cukup
LI\ 16 8 8
kontribusi (masukan
» Mengajukan pertanyaan 10 16 6 Kurang
» Berani mengambil resiko S 15 12 | Sangat kurang
» Bertahan pada pendapatnya Sangat kurang
. N 6 8 18
sendiri (teguh pendirian)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat persentasiéaip@ proses
dalam hal bekerja sama dalam kelompoknya atau (fnsebanyak 18
orang siswa (56,25%) atau ditafsirkan sebagianrpgaag tidak bekerja
sama 8 orang siswa (25%) atau sebagian kecil ddankakadang bekerja

sama sebanyak 6 orang siswa (18,75%) juga seb&gm@hsaja. Siswa
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yang mencoba memberi kontribusi kepada kelompolatga item (B)

sebnayak 16 orang (50%) setengahnya, tidak merkbaetribusi kepada
kelompoknya sebanyak 8 orang siswa (25%) ditafsidebgian kecil, dan
kadang-kadang sebanyak 8 orang siswa (25%) jugagmeb kecil saja.

Untuk item (C) atau mengajukan pertanyaan yaituasgiik 10 orang
siswa (31,25%) atau hampir setengahnya, tidak nekea pertanyaan
sebanyak 16 orang siswa (50%) ditafsirkan setengatlan yang kadang-
kadang sebanyak sebanyak 6 orang siswa (18,75%)satzagian kecil
saja. Berani mengambil resiko atau item (D) sebarfysorang siswa
(15,63%) atau sebagian kecil saja, tidak beranigaebil resiko sebanyak
15 orang siswa (46,88%) ditafsirkan hampir setengahdan kadang-
kadang sebanyak 12 orang siswa (37,5%) juga haaf@ngahnya. Siswa
yang bertahan pada pendapatnya sendiri sebanyang siswa (18,75%)
sebagian kecil saja, tidak bertahan pada pendapatndiri 8 orang siswa
(25%) sebagian kecil, dan kadang-kadang bertahaa pendapatnya

sebanyak 18 siswa (56,25%) atau sebagian besar.



59

Grafik 4.1
Kualifikas Penilaian Proses Siklusl|

Sangat baik 5| -

Baik 4 +
Cukup 3 |-
Kurang 2 |-

Sangat kurang | -

Kerja memberi mengajukan berani bertahan
sama masukan pertanyaan ~ mengambil pada
resiko pendapat
sendiri

Berdasarkan grafik di atas jelas terlihat bahwasikinteraksi dan
partisipasi siswa dalam kelompok) masih kuranga®ahal kerjasama siswa
kelas IV SDN Sukamulya dapat dikatakan cukup bedeha sama begitu pun
dalam memberi masukan terhadap temannya. Namun Saedamengajukan
pertanyaan masih kurang berani, begitupun dalanerkeian mengambil
resiko dan bertahan pada pendapat sendiri atah {@gudirian masih sangat
kurang.

4) Observasi Guru
Pada saat pelaksanaan siklus | seluruh kegiatabgdajaran yang dilakukan oleh
peneliti di observasi oleh observer dengan mendgmpaedoman obsevasi yang

telah ditentukan. Berikut adalah data hasil obsemwada siklus |
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Tabel 4.5
Hasil observas penampilan guru pada siklus|

KEGIATAN YPil\aksrfll_nSIa;n Kualifikas
Tahap | : Mengidentifikasi top 3 - Baik
Tahap Il : Merencanakan pemyelidikan kelompok 2 1 ukup
Tahap : lll Melaksanakan penyelidikan 3 - Baik
Tahap IV : Menyiapkan laporan akhir 2 1 Cukup
Tahap V : Menyajikan Laporan 2 1 Cukup
Tahap VI : Evaluasi 3 - Baik

Grafik 4.2
Hasil Observasi penampilan mengajar guru pada siklus|

Baik 3r
Cukup 2 |-
Kurang 1|-

Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap
I Il Il v V VI

d. Refleksi Siklus |

Berdasarkan analisis hasil angket, observasi, arati#pangan dan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan peanhelajperbasis
potofolio pada siklus pertama untuk meningkatkarwasan siswa tentang
pemanfaatan sumber daya alam dilingkungan sekitakikegiatan ekonomi

dikelas IV SDN Sukamulya kecamatan Campaka kabopaianjur, peneliti
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menemukan masih terdapat beberapa kekurangan dglelaksanaan
pembelajaran, diantaranya:

1) Masih ada siswa yang bermain-main, kurang kons&nfpada saat
pembelajaran berlangsung. Juga masih ada siswa glogh tahu apa
yang harus dilakukan walaupun sudah tertera dakiyang dibagikan.

2) Belum ada reaksi dari siswa pada saat kelompok rn@mpersentasikan
atau menampilkan hasil kerja kelompoknya, padalénd pendekatan
pembelejaran berbasis portofolio menuntut adanyagg@pan dari
kelompok lain pada saat kelompok yang satu men&aphasil kerjanya.

3) Masih ada siswa yang malu-malu atau belum berampitadidepan kelas
dengan rasa percaya diri.

4) Masih ada beberapa siswa yang masih malu bertaal@ipun ada materi

yang disampaikan belum mengerti.

5) Wawasan umum siswa tentang pemanfaatan sumber cédgm
dilingkungan sekitar masih kurang.

6) Alokasi waktu yang tersedia masih belum cukup.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus | melRetidak hanya
menemukan kekurangan tetapi ada juga kelebihanadéarya adalah sebagai
berikut :

1) Beberapa siswa sudah memiliki wawasan tentang pleatan sumber
daya alam dilingkungan sekitar.
2) Beberapa siswa sudah dengan mudah menyelesaikaragasahan yang

ada dalam LKS.
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Beberapa siswa sudah mau berkerja sama dalam kekoryg dengan
antusias yang tinggi .

Beberapa siswa tidak mau bertanya jika ada petudgidédm LKS yang
belum dimengerti dan juga pada saat menyelesadarssal latihan.

Beberapa siswa sudah menghargai pendapat orang lain

Refleksi pada siklus | ini peneliti jadikan acuamuk merancang atau

merencanakan hal-hal yang peneliti anggap dapat pesraiki dan

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar édas selanjutnya agar

lebih mantap diantaranya:

1)

2)

3)

Saat proses belajar mengajar di lapangan berlaggspaneliti
membimbing dan mengarahkan siswa pada tiap kelompukk bisa
bekerja sama dan saling membantu juga meminta sege tidak
bermain-main.

Saat siswa maju ke depan kelas untuk mempreseamtabiksil kerjanya,
peneliti mendampingi sehingga siswa tersebut tideasa malu serta
meminta siswa yang lain untuk mendengarkan apa gmaparkan oleh
temannya. Selain itu peneliti pun memberikan masiihagar siswa berani
untuk tampil ke depan kelas.

Peneliti memfokuskan perhatian siswa untuk mempédrakelompok lain
yang sedang melakukan presentasi dan meminta regposiswa yang lain

atau dari kelompok lain ketika presentasi kelompekangsung.
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4) Memberikan kesempatan kepada siswa yang masih beatanya untuk
mengemukakan pendapat dan keinginannya serta nrgraghgendapat
mereka bagaimanapun kualitasnya.

Siklus 11
a. Perencanaan

Peneliti mempersiapkan rencana pada siklus 1l eridasarkan
hasil analisis juga melihat refleksi pada siklusmateri yang akan
disampaikan pada siklus Il ini adalah mengenai arrig kondisi alam
pada kegiatan ekonomi. Agar pelaksanaan pembetajaemjadi optimal
maka peneliti mempersiapkan berbagai kegiatan yhiogtuhkan untuk
meningkatkan wawasan siswa tentang topik pembalajakali ini.
Kegiatan tersebut diantaranya melakukan wawancarmah penduduk
setempat yang sedang bekerja. Demi merangsang sismak
menumbuhkan sikap mandiri peneliti mencoba mengurawtervensinya
dalam kelompok ketika proses belajar mengajar, kumhelatih siswa
berani mengemukakan pendapat dan menanamkan n&sgaeliri pada
siswa, peneliti merencanakan kegiatan pembelajgeany memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada setiap siswa udrtknya dan
menjawab pertanyaan baik yang diajukan oleh peénmlgupun yang
diajukan oleh siswa menghargai setiap pendapatasisagaimanapun

kualitas pendapat siswa.
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b. Pelaksanaan

Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Febr2@€o.
prosedur pembelajaran yang dilakukan pada siklusndisih seperti
prosedur yang dilaksanakan pada siklus pertamau yajpersepsi,
mengelompokkan siswa (masih menggunakan kelompdé& piklus 1),
mengkondisikan siswa agar siap belajar, diskusoirkpbk dan diskusi
kelas untuk mencari kesimpulan serta soal evaluaik individu dan
kelompok dan pemberian penguatan.

Pada siklus Il sebelum memulai pembelajaran yangampea
dilakukan adalah mengkondisikan siswa ke dalamasitbelajar yang
kondusif. Siswa kemudian berdoa yang dipimpin dletua kelas setelah
itu dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa.bel@m
menyampaikan informasi mengenai materi pengaruhdikonalam
terhadap kegiatan ekonomi terlebih dahulu mengumlageri yang telah
dibahas pada siklus I. Hal ini dilakukan sebagahaspengaitan materi
yang telah dipelajari sebelumnya dengan materi ykag dibahas pada
siklus II.

Dalam kegiatan inti pada siklus Il ini pun hampansg dengan
siklus | yaitu mencari permasalahan yang akan dibalang berkaitan
dengan sumber daya alam. Setelah semua permasaléusnpulkan
kemudian siswa melakukan voting untuk memilih masalang akan di
bahas. Setelah didapat permasalahan yang akan adibemudian

masing-masing kelompok dibagi LKS yang digunakatukirkegiatan
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pengamatan. Mula-mula siswa diberikan pengarahargemai hal yang
harus dikerjakan, setelah itu siswa berdiskusi dmes kelompoknya
untuk menentukan sumber-sumber yang akan diperguanakalam

pengamatan, dan pembagian tugas anggota kelompda paat

penelitian. Setelah itu siswa dibebaskan untukcareisumber informasi
yang akan dipergunakan (media cetak dan elektraiekgan berbekal
panduan yang terdapat dalam LKS. Namun meskipugbdigkan dalam
mencari informasi guru tetap melakukan bimbingapekia semua siswa.
Setelah semua informasi didapat kemudian siswa iagkgn laporan

akhir sambil berdiskusi untuk menentukan formaisentasi yang akan
digunakan untuk menyajikan hasil diskusi. Pada ssdakukan diskusi
guru membimbing siswa meskipun sudah tidak seirftsaperti di siklus

| karena siswa sudah mulai paham apa yang hamalsuéen.

Pada kegiatan akhir kegiatan inti setiap kelompswa maju ke
depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerjamfgiknya secara
bergiliran, dan kelompok lain menilai atau menamggeserta memberi
komentar terhadap hasil yang ditampilkan. Pada deagiatan
pembelajaran =~ berlangsung peneliti tidak lupa meaantdan
membimbing diskusi kelompok sambil mengisi lembanif@ian proses
portofolio dengan tujuan untuk melihat keaktifasmga dalam kelompok,
antusias, kerjasama dan perilaku atau sikap sisvaaa psaat
berlangsungnya diskusi, penilaian ini akan menjpéenilaian proses

portofolio untuk masing-masing siswa. Setelah dilan diskusi kelas
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kemudian siswa bersama guru menyimpulkan mateajgrain pada hari
itu setelah sebelumnya melakukan tanya jawab. $¢b&gir dari proses
pembelajaran pada siklus kedua ini digunakan lemalvaluasi dengan
memberi soal-soal untuk dikerjakan oleh masing-ntasiswa dan hasil
dari pekerjaan tersebut menjadi nilai formatif bdigip siswa atau
individu. Setelah selesai mengerjakan soal-soalukigan siswa diberi
pekerjaan rumah yaitu harus mengumpulkan gambag parhubungan
dengan pengaruh kondisi alam terhadap kegiatanoekiodari media
cetak.
c. Hasil Observasi Siklus Il
Setelah siswa mengerjakan semua soal yang dibeskbagai
evaluasi atas proses pembelajaran, maka datapleagilitian siklus Il atau

nilai yang diperoleh siswa dapat ditampilkan sebbgekut:

Tabel 4.6
Nilai Kelompok Siklusl|

No Nama K elompok Nilai
1. I 9
2. Il 10
3. 1] 9
4, \Y 8
5. Vv 8
6. Vi 9

Jumlah Nilai 54

Rata-rata Nilai 9

Keterangan: batas terendah kelulusan 6 (skalad) — 1
Dari tabel di atas nilai tertinggi kelompok adald@ dan nilai

terendah adalah 8. Jika nilai rata-rata kelompablamiilingkan antara yang
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dicapai pada siklus | dengan siklus Il terjadi pgkatan wawasan
mengenai konsep pemanfaatan sumber daya alamg#tuhigan sekitar.
Hal ini disebabkan karena anak sudah memiliki petgean yang di dapat
mereka pada siklus pertama. Selain itu anak swethtasa dengan suasana
belajar yang berbeda sehingga membuat anak beramgajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan dan menyatakanapendSelesai
melakukan pengamatan, mempresentasikan hasil kedf@ampok dan
peneliti memberi nilai pada masing-masing kelompkd&mudian siswa
diberikan soal tes formatif pada siklus Il ini tentlikerjakan secara

perorangan atau individu dan data yang diperolelladsebagai berikut:

Tabed 4.7
Nilai For matif Siklus||1

No Nama Nilai | No Nama Nilai
1. | U. H. 7 17.| Yn 8
2. | R 8 18.| Jj 7
3. | M. M. M. 9 19.| R.F. 9
4, | Jk 8 20.] D.M 8
5. | H. H. 8 21.| Kr 8
6. | Al 7 22.| S.P. 8
7. |R. S 8 23| Tt 8
8. | EN 10 24.| 1b 7
9. | Sg 8 25.| S.P. 7
10. | Ls 8 26.| Nj 8
11.| S. M. 9 27.| Gs 8
12.| 1. S. 8 28.| H.S. 7
13.|D. S. S.. 9 29, D.B. 7
14.| S. A. J. 9 30., Hn 9
15. | A. L 8 31.| S.Z 9
16.| Yn 8 32.| Sn 7

Jumlah 256

Rata-rata 8

Batas kelulusan 6 (skala 0 — 10)
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa yang mendapat 10
sebanyak satu orang siswa (3,13%) atau sebagiah ¥&ecg mendapat
nilai 9 sebanyak tujuh orang siswa (21,88%) dap@ifsirkan sebagian
kecil, yang mendapat nilai 8 sebanyak enambelasgsswa (50%) atau
dikatakan setengahnya, yang mendapat nilai 7 sekadglapan orang
siswa (25%) atau dikatakan sebagian kecil saja.

Meskipun penelitian ini menitikberatkan pada [sgpasi belajar
siswa namun dalam pembelajaran berbasis portofole nilai tersendiri
untuk tingkat keaktifan siswa pada saat mengerjalgas-tugas individu
atau kelompok (penilaian proses portofolio), dengaengamati sikap
siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsuaga tingkat

objektifnya lebih akurat. Hasilnya dapat dilihatipagabel berikut:

Tabel 4.8
Penilaian proses portofolio siswa pada siklus|
Sikap (Interaks dan partisipas Pelaksanaan e
dalam kelompok) Ya [ Tidak| Kadang| <uaifikas
Bekerja sama 28 4 - Sangat baik
Sharing (mencoba memberi Sangat baik
AAY 30 - 2
kontribusi (masukan
Mengajukan pertanyaan 20 4 8 Baik
Berani mengambil resiko 13 5 14 | Cukup
Bertahan pada pendapatnya Kurang
- L 10 5 17
sendiri (teguh pendirian)

Dari grafik tingkat partisipasi belajar siswa dasit maka pada
siklus Il ini diuraikan dan akan terihat bahwa yaswglah bisa bekerja
sama dengan anggota kelompoknya atau item (A) 8dsisiva (87,5%)

atau ditafsirkan pada umumnya, yang tidak bekejaas4 orang siswa
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(12,5%) atau sebagian kecil saja, yang kadang-kpdekerja sama 0
siswa (0%) atau tidak ada. Yang sudah bisa membasukan kepada
kelompoknya (sharing) atau item (B) sebanyak 3@i@rsiswa (93,75%)
pada umumnya, tidak sharing nol siswa (0%) ataaktidda dan yang
kadang-kadang 2 orang siswa (6,25%) dapat dikatak#agian besar,
tidak mengajukan pertanyaan 4 roang siswa (12,58) sebagian kecil
saja dan yang kadang-kadang mengajukan pertanydiamysak 8 orang
siswa (25%) atau sebagian kecil saja. Siswa yarapbmengambil resiko
atau item (D) sebanyak 10 orang (31,25%) ditafsirkhampir

setengahnya, tidak berani mengambil resiko sebaryyakrang siswa
(15,63%) atau sebagian kecil saja, dan yang kaldadghng sebanyak 17
orang siswa (53,12%) ditafsirkan sebagian besarrtaBan pada
pendapatnya sendiri item (E) adalah sebanyak 8goi@5%) atau

sebagian kecil, yang tidak bertahan pada pendapateydiri sebanyak 5
orang (15,63%) ditafsirkan sebagian kecil saja yamg kadang-kadang

sebanyak 19 orang siswa (50,97%) atau sebagian besa
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Grafik 4.3
kualifikasi Penilaian Proses Portofolio Siklus||

Sangat Baik 5 |

Baik 4+

Cukup 3+

Kurang 2+

Sangat Kurang 1 ¢

Kerjasama  Memberi  Mengajukan  Berani  Bertahan pada
masukan  pertanyaan mengambil  pendapat
resiko sendiri

Tingkat interaksi dan partisipasi siswa pada siklysuh lebih baik
dibandingkan dengan siklus I hal ini terbukti demganingkatnya
kemampuan anak dalam hal bekerja sama, mencobaememdsukan
menjadi sangat baik, baik dalam mengajukan pertmyaukup berani
mengambil resiko, namun masih kurang dalam hal neei@pankan
pendapatnya.

Pada siklus 1l kegiatan pembelajaran yang dilaksamaoleh guru

juga di observasi oleh observer, data yang didsgdadgai berikut
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Tabel 4.9
Hasil observas penampilan guru pada siklusl|

KEGIATAN YPil\aksrfll_nSIa;n Kualifikas
Tahap | : Mengidentifikasi top 3 - Baik
Tahap Il : Merencanakan pemyelidikan kelompok 3 - aikB
Tahap : lll Melaksanakan penyelidikan 3 - Baik
Tahap IV : Menyiapkan laporan akhir 3 - Baik
Tahap V : Menyajikan Laporan 3 - Baik
Tahap VI : Evaluasi 3 - Baik

Grafik 4.4
Hasil observasi penampilan mengajar guru siklusl|

Baik 3r
Cukup 2 |-
Kurang 1|-

Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap
I I Il (\Y % Vi
d. Refleksi Siklus I
Dilihat dari hasil tes, observasi, catatan lapangmaaka
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan peanaeld)erbabsis
portofolio untuk meningkatkan wawasan siswa tentpeggaruh kondisi
alam terhadap kegiatan ekonomi diperoleh data etfmmmasi sebagai

berikut:
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1) Cara menjawab yang dilakukan siswa dalam meny&ksai
pertanyaan yang diajukan dalam LKS berfariasi, tlegdompok
menunjukan kreatifitas masing-masing yang menurgokkingkat
wawasan setiap anggota kelompok menjadi lebih baik.

2) Kegiatan membelajarkan antar kalangan siswa daiapnkielompok
sudah terlihat, terbukti dari adanya anggota atuskkelompok yang
bersedia menjelaskan materi pelajaran kepada téenaamnya jika
ada teman yang bertanya pada kepada siswa yarggd@amampu.

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk odaga
pertanyaan tentang pembelajaran yang telah dilaksandan siswa
sudah banyak yang mengacungkan tangan untuk mempeveanyaan
yang diajukan.

4) Siswa sudah bisa menarik kesimpulan dengan bimbiggau pada
pembelajaran yang telah dilakukan.

5) Adanya reaksi dari tiap kelompok siswa terhaapgmesi yang telah
dilakukan oleh kelompok lain.

6) Lebih kreatif dalam menentukan format presentasi.

7) Terjalinnya kerjasama yang baik antar siswa dalatorkpok, semua
siswa sudah terlibat secara aktif.

8) Siswa bersemangat, ceria serta bersungguh-sunggerigemakna
LKS.

9) Diskusi kelompok antar siswa dengan siswa sudabbhik.

10)Adanya pembagian tugas belajar yang baik dalarapskélompok.
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. Analisis Data Siklus|-II

Setelah selesai pelaksanan siklus | dan siklugldpat terlihat
wawasan siswa melalui hasil tes formatif yaitu parmilai individu dan
nilai kelompok juga tingkat partisipasi belajarvespada masing-masing
siklus terjadi perubahan dan perbedaan lainnyarsgpmpak pada tabel
di bawah ini:

Tabd 4.10

Akumulasi partisipasi dan hasil belajar siswa

Interaks dan Siklus| SikluslI Gain
Partisipas Ya | Tdk | kdng | Ya | Tdk | kdng | Ya | Tdk | kdng

Bekerjasama (A) 18 8 6 28 4 - 1D 4 6

Sharing (mencoba
memberi kontribusi) | 16 8 8 30 - 2 14 8 6

(B)

Mengajukan
pertanyaan
(membangkitkan
anggota lain) (C)

10 16 6 20 4 8 10 12 2

Berani mengambil
resiko (percaya pada
kemampuan sendiri)

(D)

15 15 12 10 5 17 5 10 5

Bertahan pada
pendapatnya sendiri | 6 8 18 8 5 19 2 3 1

(E)

Rata-rata nilai perolehan kelompok dan individu

Rata-rata kelompok 8,16 9,00 0,84

Rata-rata individu 6,25 8,00 1,75

Nilai rata-rata yang diperoleh masing-masing kelokngpada
siklus | dan siklus Il tidak begitu jauh perbedagmnhanya terjadi
peningkatan 0,84 nilai rata-rata individu terjagnmgkatan sebesar 1,24
peningkatan interaksi dan partisipasi belajar si@gjadi sangat bervariasi

seperti yang tampak pada tabel di atas.
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Pernyataan yang terdapat dalgonocess oriented portofolio,
lembar wawancara dan angket memiliki keterkaitan sama lain, artinya
dari masing-masing item pertanyaan tersebut diarfuk untuk
mengungkapkan sikap dan respon siswa pada aspekhganak diukur
dalam penelitian ini, setelah dianalisis resporu gsavaban siswa pada
lembar process oriented portofolio, wawancara, atagket. Berikut sikap
yang dijunjukkan atau jawaban yang diberikan sidemgan kategori.
Partisipasi aktif . Jika jawaban siswa senangmengerti
Partisipasi kurang aktif : jika jawaban siswa kagtaadang, tidak tahu,

susah-susah gampang
Partisipasi tidak aktif : jika jawaban siswa tidak.

Grafik 4.5
Tingkat partisipas dan interaksi siswa (penilaian proses) mulai siklus| s/d 11

Sangat Baik 5 _
Keterangan:

Baik 4 W Kerjasama
B Memberi masukan

Cukup 3 | Mengajukan pertanyaan
Berani mengambil resiko
Kurang 2 - Bertahan pada pendapat

sendiri

Sangat Kurang 1

Siklus | Siklus I
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Grafik 4. 6
Penampilan mengajar guru mulai siklusl g/d 11
Baik 3 | Keterangan:
] Tahap |
Tahap I
Cukup 2 t m Tahap lll
Tahap IV
Kurang 1 t W Tahap V
Tahap VI
Siklus | Siklus I
Grafik 4.7
Rata-rata perolehan nilai kelompok dan individu
9t
g | Keterangan:
7t Nilai Kelompok
6t Nilai Individu
51

Sikius|  Siklus I
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Wawasan, kreativitas, dan aktivitas awal siswa

Sebelum menggunakan model pembelajaran berbadisfgiar siswa
cenderung lebih pasif, hal ini mungkin disebabkasmda saat proses
pembelajaran guru lebih banyak menggunakan modalbekjaran yang
terpusat pada guru atdeacher centre sehingga anak lebih banyak diam
misalnya guru hanya berceramah menerangkan makjamn sedangkan
anak hanya diam mendengarkan.

Dalam hal kreativitas pun anak belum berani mengapkan karena
guru tidak memberi kesempatan kepada anak untulgengimangkannya.
Setiap pelajaran hanya memungkinkan anak untukanaiy soal-soal yang
ada di buku pelajaran bukan berdasarkan hasil pancanereka dengan

menggunakan berbagai sumber. Hal ini menyebabkghkat wawasan anak
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kurang karena mereka hanya dicekoki oleh teoristdmrkan berdasarkan
pencarian mereka akan sesuatu yang akan meningkat@asan mereka.
2. Kreativitas dan aktivitas siswa selama pembelajaran

Dalam merencanakan pembelajaran yang menggunakaateksan
pembelajaran berbasis portofolio peneliti merancesrgcana pembelajaran
yang didalamnya banyak berisi serangkaian aktiwiswa, sebab pendekatan
pembelajaran berbasis portofolio mesyaratkan kagiadtau aktivitas
pembelajaran harus berpusat pada siswa a&tadent centre, karena
pendekatan pembelajaran ini berprinsip pada CarkajaBeSiswa Aktif
(CBSA), maka secara garis besarnya dapat digambaperencanaan
pembelajarannya adalah sebagai berikut: peneliiemgkan topik masalah
sesuai indikator yang ingin dicapai, untuk mendatmpet pencapaian
indikator tersebut disusun skenario pembelajaramg ydirencanakan oleh
peneliti banyak memunculkan serangkaian aktivitesva seperti diskusi
kelompok dan melakukan pengamatan, peneliti mekanttormat presentasi
bersama dengan siswa secara demokratis, apakaénia@Esdilakukan di
depan kelas atau cukup di tempat duduk saja, sitgpekelompok mana yang
akan melakukan presentasi terlebih dahulu, setskllesai diskusi dan
percobaan tiap kelompok secara bergilir mempresiata hasil kerja
kelompoknya, kelompok lain memberikan komentar, ukintmencapai
pemahaman yang sama kepada semua siswa tentargp kgarsgy dipelajari
pada hari itu, dilakukan diskusi kelas, dan selayp peneliti memberikan

penguatan.
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Pada saat pelaksanaan pembelajaran IPS berbat$opordi kelas

IV SD peneliti harus memberikan kesempatan yangadegpada semua siswa

untuk mengemukakan pendapatnya sehingga terciptasasa yang

demokratis. Secara rinci pelaksanaan pembelajamamg ymenggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis portofolio yalagukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi masalah. Pada tahap ini panelgnyajikan masalah
atau suatu persolaan yang sesuai dengan indikarog ingin dicapai,
sedangkan siswa diberikan topik permasalahan tersetiuk dipelajari.
Pada dasarnya dalam tahap ini siswa memilih senmjpik yang ingin
dipelajari, namun karena pembelajaran ini dilakukdengan tujuan
penelitian maka peneliti memberi langsung rumusasatah penelitian.

b. Memilih masalah untuk kajian kelas. Setelah siswangidentifikasi
masalah yang akan dibahas selanjutnya siswa me@era bersama-
sama apa yang akan dipelajari atau diselidiki, nméa@tkan sumber-
sumber yang diperlukan untuk melaksanakan pengamaiaalnya siswa
dibagikan buku paket, LKS dan hal-hal yang dipatukintuk melakukan
pengamatan.

c. Mengumpulkan informasi tentang masalah yang aké&ajidoleh kelas.
Pada tahap ini tiap-tiap kelompok melaksanakanamagang dirumuskan
sebelumnya. Siswa mengumpulkan informasi, mengasatian menarik

kesimpulan. Tugas anggota kelompok memberi sumipapgala usaha
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kelompok berupa saling bertukar pikiran dan berggk pengalaman
dalam tahap ini diharapkan menjadi sebuah diskersiggahan masalah.

d. Mengembangkan portofolio kelas. Pada tahap iniagetkelompok
menyiapkan haisl karyanya untuk dipresentasikamg g@telumnya sudah
ditentukan format presentasi melalui pemilihan sechersama-sama.
Dalam rencana laporan, setiap angota kelompok meskam peran yang
akan dilakukan oleh setiap anggota kelompok dadgarkn ini.

e. Penyajian portofolio. Pada tahap penyajian laposatiap kelompok
menyajikan laporan akhir mereka. Selanjutnya kel@kngyang lain
menyampaikan reaksinya terhadap adap yang mereéia dan dengar.
Pada waktu pelaksanaan diskusi kelsa, setiap amggetompok
diharapkan dapat berpartisipasi aktif, baik menfawpertanyaan-
pertanyaan maupun mengajukan pertanyaan.

f. Penilaian. Pada tahap ini guru (peneliti memberikeorekasi dan
pengautan terhadap konsep-konsep yang dipelajantu Gpeneliti)
mendorong siswa untuk menarik kesimpulan dan memg@an
kesimpulan dari apa yang mereka pelajari sebagaiatebentuk wawasan
bagi diri mereka.

3. Tingkat Hasil Belajar Siswa berupa Wawasan dandtasi Siswa

Peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajara® Ietika
diterapkan pendekatan pembelajaran berbasis photqfada siklus | dapat
dilihat pada pembahasan ini. Berdasarkan hasilre@isiedan catatan lapangan

pada siklus | siswa masih banyak yang bermain-nmagmgganggu teman saat
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pembelajaran berlangsung, kerjasama antar anggetampok dalam
menyelesaikan pekerjaan masih kurang, beberapaa sisasih kurang
antusias.

Pada saat mendapatkan soal dalam LKS sudah adaapab&swa
yang berani bertanya walaupun masih ada bebersya yang malu bertanya
meski mereka belum memahami. Ada juga beberapa slaw tiap kelompok
bila ditugasi oleh teman atau ketua kelompok mesgmasikan hasil
pekerjaan kelompoknya di depan kelas belum beraengemukakan
pendapatnya, ada juga yang masih malu-malu tetatahsberani tampil di
depan kelas.

Nilai yang diperoleh masing-masing kelompok paddusi| sudah
memenuhi standar kelulusan namun belum memuaskaam&aebenarnya
siswa mampu mendapatkan nilai yang lebih besar itdariHal ini terjadi
karena pada saat mengerjakan tugas kelompok mdailjaag bermain-main
atau tidak serius dan ada juga yang berlum tahuyapg harus dilakuan
meskipun petunjuk kerja tercantum dalam LKS darlaikan oleh guru
(peneliti). Masih ada siswa yang kurang senangrigdama karena ada teman
dalam kelompok tersebut yang tidak dia senanghasigang pandai tidak mau
membantu temannya yang kurang pandai dan siswa karang pandai
merasa kurang percaya diri berada dalam satu kelordpngan temannya
yang lebih pandai sehingga membuat siswa yang gurg@gandai
menggantungkan atau membebankan semua pekerjaadakeswa yang

lebih pandai saat menyelesaikan soal-soal yangdattan LKS masih ada
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siswa yang menyontek pekerjaan temannya. Hal sehdibkan siswa belum
berani mengambil resiko dalam artian siswa madiattaalah mengerjakan
atau menjawab soal-soal yang diberikan.

Peneliti mengatasi hal ini dengan cara memberikamasgat dan
motivasi kepada siswa, memberi pengertian siswaushgrercaya pada
kemampuan sendiri. Hasil pekerjaan sendiri akan dayesmt penilaian
walaupun salah. Kepada siswa juga ditanamkan raszaya diri dengan
mengatakan “coba dulu dikerjakan oleh sendiri denbaik jangan takut
salah, pekerjaan orang lain belum tentu benar”, al@abila ada siswa atau
kelompok memiliki jawaban yang benar maka dibengh&argaan.

Untuk mengatasi siswa yang masih malu, belum berani
mengungkapkan pendapatnya, dan belum percaya mnegliti mencoba
melakukan pendekatan secara persuasif kepada g&swaampil untuk tidak
merasa canggung, lakukan semampunya, dan kepada wang lain diberi
tahu bahwa ketika ada teman yang tampil di depagaja memberikan reaksi
yang negatif misalnya menyoraki jika temannya salamun harus
mendengarkan dengan baik, karena siswa yang mepgadengar nanti akan
dimintai pendapat atau komentar terhadap apa yasgmgaikan oleh
temannya dari kelompok lain.

Pada tes formatif pada siklus | nilai yang dipendbelum memuaskan
dan sesuai harapan karena hanya ada sedikit siamgq mendapat nilai
delapan dan sembilan. Siswa yang mendapat nilaeltat setelah diteliti

ternyata berasal dari kelompok yang berbeda-bedargaupakan ketua dari



81

kelompok itu, hal ini menunjukkan bahwa pada sa&@mivagi anggota
kelompok benar-benar heterogen dan siswa yang ggoilgh menjadi ketua

kelompok adalah siswa yang memiliki kemampuan rata-di atas temannya
yang lain.

Upaya yang dilakukan peneliti agar pada tes fofmadida siklus
berikutnya adalah dengan cara lebih mengintensifkarjasama dalam
kelompok saat melakukan pengamatan, siswa-siswg parar dalam tiap
kelompok dimintai kontribsinya oleh peneliti agaembantu membelajarkan
teman-temannya yang masih kurang pandai.

Pada pelaksanaan siklus Il peneliti dapat mengapdribandingan
kemudian penelitian mencoba memberikan penjelasanmgapa hal itu terjadi
dan juga peneliti berusaha memberikan solusi bagsnmasalah tersebut
dapat diatasi. Berdasarkan data, informasi, sédeayang di dapat pada siklus
Il diperoleh gambaran lebih lanjut seperti beriksiswa bersemangat, ceria,
serta bersungguh-sungguh mengerjakan LKS. Diskeisinkpok antar siswa
dengan siswa sudah cukup hidup setiap kelompokhsbga merumuskan
tugas-tugas belajar yang akan dilakukan. Dalam ntakan format presentasi
sudah bagus dan semakin kreatif serta bervarigsiaSdari tiap kelompok
sudah melakukan reaksi terhadap presentasi yaaguddn oleh kelompok
lain. Kegiatan membelajarkan diantara kalanganaidalam tiap kelompok
sudah terlihat, terbukti dari adanya anggota atatuak kelompok yang
bersedia menjelaskan materi pelajaran kepada téenaamnya jika ada teman

yang bertanya kepada siswa yang dianggap mampai.yidihg diperoleh pada
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siklus Il sudah ada peningkatan jika dibandingkengan nilai yang diperoleh
pada siklus I.

Nilai hasil belajar baik nilai kelompok maupun niladividu dalam tes
formatif yang diperoleh dalam siklus Il terlihatblle tinggi dari nilai yang
diperoleh pada siklus I, walaupun peningkatan bersgdak terlalu signifikan
hal ini disebabkan oleh pertama: peneliti lebih rberikan ruang kebebasan
dalam menyelesaikan soal-soal, yang kedua: persdialu menampilkan
sikap terbuka yakni dengan cara apabila ada sisavey Yertanya harus
peneliti layani dengan sebaik-baiknya agar sis@aktimerasa canggung dan
takut bertanya saat diskusi kelompok berlangsungelge meminta siswa

untuk proaktif dan teguh menjalankan apa yang nadetejggung jawabnya.



